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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Pajak Pertambahan 

Nilai pada PT. XYZ, dan menganalisis kepatuhan implementasi Pajak 

Pertambahan Nilai pada PT. XYZ, serta menganalisis solusi dan rencana tindak 

lanjut dalam implementasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. XYZ. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. XYZ telah 

mengimplementasikan PPN dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

terintegrasi, meskipun terdapat keterlambatan pelaporan pada bulan September 

dan Oktober. Perusahaan telah memenuhi kewajiban penyetoran PPN tepat waktu 

dengan tarif 11% sesuai UU HPP No. 7 Tahun 2021. Indikator kepatuhan yang 

diterapkan meliputi pendaftaran NPWP, pelaporan SPT PPN yang akurat, dan 

penggunaan faktur pajak yang sesuai. Komitmen PT. XYZ terhadap regulasi 

perpajakan dan transparansi juga terlihat dari evaluasi internal dan pengarsipan 

dokumen secara digital. Solusi untuk meningkatkan implementasi PPN di PT. 

XYZ meliputi optimalisasi e-Faktur dan e-Billing melalui pelatihan, peningkatan 

pemanfaatan e-SPT/Coretax, penguatan pengendalian internal, perbaikan prosedur 

penyetoran, analisis keterlambatan pelaporan, dan edukasi karyawan untuk 

meningkatkan kesadaran kepatuhan perpajakan. 

 

 

Kata Kunci: Pajak, PPN, Kepatuhan, Solusi. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of Value Added Tax (VAT) at PT. 

XYZ, analyze the compliance of VAT implementation at PT. XYZ, and examine 

solutions and follow-up plans for VAT implementation at PT. XYZ. This research 

employs a qualitative method with a descriptive approach. The results indicate 

that PT. XYZ has implemented VAT using an integrated Enterprise Resource 

Planning (ERP) system, although there were delays in reporting in September and 

October. The company has fulfilled its VAT payment obligations on time at a rate 

of 11% in accordance with Law No. 7 of 2021 on Harmonization of Tax 

Regulations. The compliance indicators applied include NPWP registration, 

accurate VAT return reporting, and the use of appropriate tax invoices. PT. XYZ's 

commitment to tax regulations and transparency is also evident from internal 

evaluations and the digital archiving of documents. Solutions to enhance VAT 

implementation at PT. XYZ include optimizing e-Invoices and e-Billing through 

training, increasing the utilization of e-SPT/Coretax, strengthening internal 

controls, improving payment procedures, analyzing reporting delays, and 

educating employees to raise awareness of tax compliance. 

 

Keywords: Tax, VAT, Compliance, Solution. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu sumber pendapatan 

negara yang penting, dan penerapannya di berbagai perusahaan menghadapi 

tantangan yang beragam. Isu terkini terkait PPN mencakup penyesuaian tarif dan 

dampaknya terhadap kepatuhan perpajakan, seperti yang diungkapkan oleh 

Kemenkeu (2023) mengenai reformasi perpajakan. PPN menjadi isu penting 

dalam konteks reformasi perpajakan di Indonesia, terutama setelah penyesuaian 

tarif yang berlaku sejak April 2022. Menurut Prastowo (2022), penyesuaian tarif 

PPN dari 10% menjadi 11% bertujuan untuk meningkatkan rasio penerimaan 

pajak yang masih rendah dibandingkan negara lain. Hal ini diharapkan dapat 

mendukung program-program sosial dan pemulihan ekonomi pascapandemi.  

Belakangan ini, isu kenaikan tarif PPN menjadi 12% juga mulai dibahas, 

kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dari 11% menjadi 12% di 

Indonesia mulai berlaku pada 1 Januari 2025 bertujuan untuk meningkatkan 

penerimaan pajak, mendukung program sosial, dan menjaga keberlanjutan 

ekonomi, meskipun ada kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap daya beli 

masyarakat. Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat 

Direktorat Jenderal Pajak, Dwi Astuti, menyampaikan dalam Keterangan Tertulis 

No. KT-03/2024 bahwa kenaikan tarif PPN dari 11% menjadi 12% merupakan 

pelaksanaan amanat Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan. Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati, menjelaskan 

bahwa barang mewah yang dimaksud adalah barang-barang yang selama ini sudah 

dikenakan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPNBM). Contoh barang mewah 

yang akan dikenakan tarif PPN sebesar 12 persen meliputi jet pribadi, kapal 

pesiar, yacht, dan rumah mewah.  

Prabowo menyampaikan bahwa fasilitas pembebasan atau tarif PPN 0 

persen untuk barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat masih tetap berlaku, 

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, seperti kebutuhan pokok, 

beras, susu, jasa kesehatan, pendidikan, rumah sederhana, dan air minum, akan 

tetap mendapatkan pembebasan PPN dengan tarif 0 persen. Selain itu, Sri 

Mulyani merinci lebih lanjut mengenai barang dan jasa bahan pokok yang 
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dikenakan tarif PPN 0 persen, yang mencakup beras, jagung, kedelai, buah-

buahan, sayur-sayuran, ubi jalar, ubi kayu, gula, ternak, dan hasilnya. Informasi 

ini dapat ditemukan dalam artikel CNN Indonesia yang membahas poin-poin 

pernyataan Prabowo dan Sri Mulyani mengenai PPN 12 persen (CNN Indonesia, 

2025). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agriani et al (2024), bahwa 

perhitungan PPN di PT Pallawa Barokah Nusantara ini dilakukan sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan, dengan menggunakan rumus Pajak Pertambahan Nilai = Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) x tarif 11%. Penyetoran PPN dengan tarif 11% tidak 

pernah mengalami keterlambatan, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan 

pembetulan atau membayar denda atas keterlambatan. Pelaporan PPN juga 

dilakukan tepat waktu, tanpa adanya keterlambatan, yang menunjukkan bahwa PT 

Pallawa Barokah Nusantara telah memenuhi kewajiban perpajakan dengan baik. 

Adapun penelitian oleh Repli et al (2025) berjudul "Pengaruh Kenaikan 

Tarif Pajak Pertambahan Nilai Terhadap Perilaku Kepatuhan Pajak" menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden telah melaporkan data penjualan dan pembelian 

sesuai dengan data sebenarnya, hal tersebut mencerminkan perilaku patuh dalam 

kewajiban pemungutan Pajak Pertambahan Nilai. Pengalaman positif ini dapat 

menjadi acuan bagi perusahaan lain dalam menerapkan PPN secara efektif dan 

meningkatkan kepatuhan perpajakan di Indonesia.  

Masa jatuh tempo penyetoran dan pelaporan PPN itu sendiri yakni pada 

akhir bulan berikutnya sesuai dengan Pasal 94 ayat (3) Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2024 tentang ketentuan 

perpajakan dalam rangka pelaksanaan sistem inti administrasi perpajakan. Hal ini 

berarti wajib pajak harus memastikan bahwa pajak yang terutang telah dibayar 

sebelum tenggat waktu tersebut agar terhindar dari sanksi administrasi berupa 

denda atau bunga keterlambatan. Dengan adanya tenggat waktu penyetoran dan 

pelaporan wajib pajak diharapkan dapat memenuhi kewajibannya tanpa kendala 

administrasi. 

PT. XYZ adalah sebuah produsen kosmetik dan jamu terkemuka asal 

Indonesia yang beroperasi di pasar domestik maupun internasional. Sebagai 

perusahaan yang memiliki reputasi baik, PT. XYZ wajib untuk mematuhi 
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peraturan perpajakan yang berlaku, termasuk dalam hal penerapan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). Namun, penerapan pajak ini tidak selalu berjalan 

dengan lancar, karena terdapat tantangan yang muncul, terutama dari internal 

perusahaan. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah keterlambatan dalam 

pelaporan pajak, yang terjadi sebanyak dua kali dalam tahun 2024.  

Tabel 1.1 Daftar PPN Keluaran & Masukan PT. XYZ Tahun 2024 

Bulan PPN  

Keluaran 

PPN  

Masukan  

Kurang/Lebih 

Bayar 

September 1.493.457.934 855.779.138 637.678.796 

Oktober 1.719.695.694 998.412.282 721.283.412 

Sumber: data diolah, 2025 

Tabel 1.2 Daftar Masa Setor dan Lapor PPN PT. XYZ Tahun 2024 

Masa Tanggal 

Setor 

Tanggal 

Lapor 

Kurang/Lebih 

Bayar 

Keterangan 

September 25 Oktober 25 November  637.678.796 Telat Lapor 

Oktober 20 November 20 Desember 721.283.412 Telat Lapor 

Sumber: data diolah, 2025 

Dari tabel 1.1 dan 1.2 diatas, dapat terlihat bahwa PT. XYZ mengalami 

keterlambatan dalam pelaporan pajak pada bulan September dan Oktober. 

Keterlambatan ini disebabkan oleh berbagai kendala internal yang harus diatasi 

terlebih dahulu oleh perusahaan. Meskipun demikian, PT. XYZ tetap berupaya 

untuk berkomitmen memenuhi kewajiban perpajakan dengan membayar denda 

yang dikenakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sesuai dengan Undang-

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) Tahun 2021. PT. XYZ 

menyadari pentingnya untuk segera mengatasi kendala internal yang ada agar 

dapat memenuhi kewajiban perpajakan tepat waktu di masa mendatang, serta 

menghindari sanksi yang dapat merugikan perusahaan. Upaya ini akan membantu 

perusahaan dalam menjaga reputasi baik, dan berkontribusi pada kepatuhan 

perpajakan yang baik.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada, rumusan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada keterlambatan dalam pelaporan Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) oleh PT. XYZ serta pengaruhnya terhadap kepatuhan perpajakan 

perusahaan. Keterlambatan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan ini dapat 

menimbulkan berbagai konsekuensi, termasuk sanksi administrasi berupa denda 
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atau bunga keterlambatan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepatuhan 

pajak perusahaan. Penelitian ini  akan mengeksplorasi faktor-faktor yang menjadi 

penyebab utama keterlambatan dalam pelaporan pajak seperti kendala teknis 

dalam sistem perpajakan, faktor internal perusahaan, atau perubahan regulasi 

perpajakan. Selanjutnya, penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana PT. XYZ 

strategi yang diterapkan untuk mengurangi risiko keterlambatan, langkah-langkah 

perbaikan dalam proses administrasi perpajakan, serta kebijakan internal yang 

diterapkan guna memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang diatur dalam 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 2021. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai dampak keterlambatan pajak terhadap kepatuhan 

perusahaan serta upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan 

perpajakan di PT. XYZ. Berdasarkan rumusan masalah diatas diatas, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kepatuhan atas 

Implementasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. XYZ”. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pemenuhan kewajiban PPN pada PT. XYZ? 

2. Bagaimana kepatuhan atas implementasi PPN PT. XYZ sesuai dengan 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 

2021? 

3. Bagaimana solusi dan rencana tindak lanjut dalam implementasi Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. XYZ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah penelitian di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) oleh PT. XYZ. 

2. Menganalisis kepatuhan atas implementasi pajak Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) pada PT. XYZ sesuai dengan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 2021. 

3. Menganalisis solusi dan rencana tindak lanjut dalam implementasi Pajak 
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Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. XYZ. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis: 

a. Memberikan pemahaman teoritis mengenai penerapan sistem Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. XYZ berdasarkan ketentuan dalam 

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 

2021. 

b. Memberikan kontribusi teoritis terkait dengan kepatuhan wajib pajak 

terhadap ketentuan hukum yang berlaku, terutama dalam konteks PPN, yang 

merupakan salah satu jenis pajak yang sering diterapkan di berbagai sektor 

industri. 

c. Membantu menambah wawasan tentang bagaimana efektivitas 

implementasi PPN dapat diukur dalam konteks perusahaan dan bagaimana 

dampaknya terhadap penerimaan negara. 

2.  Manfaat Praktis: 

a. Memberikan panduan praktis bagi PT. XYZ untuk memahami dan 

mengimplementasikan aturan Pajak Pertambahan Nilai dengan benar dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Memberikan manfaat praktis dalam mengidentifikasi area-area yang perlu 

diperbaiki terkait dengan kepatuhan pajak di PT. XYZ. 

c. Memberikan informasi yang dapat digunakan oleh PT. XYZ untuk 

mengevaluasi sejauh mana efektivitas implementasi PPN berdampak pada 

kinerja keuangan dan operasional perusahaan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Menurut Moleong (2018) dalam bukunya tentang metodologi penelitian 

kualitatif, sistematika penulisan yang baik sangat penting karena tidak hanya 

membantu penulis dalam menyusun karya tulis, tetapi juga memudahkan pembaca 

untuk memahami isi dan tujuan penelitian. Skripsi ini terdiri dari 5 bab dan terdiri 

dari subbab-subbab yang terhubung, yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN: Memaparkan latar belakang penelitian yang 
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menjelaskan konteks dan urgensi topik yang diteliti. Diikuti dengan rumusan 

masalah yang merangkum isu utama, serta pertanyaan penelitian yang spesifik 

untuk menggali aspek-aspek dari isu tersebut. Penelitian ini juga menetapkan 

tujuan yang jelas dan manfaat yang diharapkan, baik untuk pengembangan 

teori maupun praktik. Diakhiri dengan penjelasan sistematika penulisan yang 

memberikan gambaran umum tentang struktur laporan penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Dimulai dengan landasan teori mengenai 

pajak, termasuk definisi pajak sebagai kontribusi wajib kepada negara dan 

sistem pemungutan pajak. Fokus utama pada Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

mencakup dasar hukum, karakteristik, tarif, serta subjek dan objek pajak. 

Prosedur pemungutan PPN, penerbitan faktur pajak, dan pengkreditan pajak 

masukan juga diuraikan. Penelitian ini mengkaji penelitian terdahulu yang 

relevan dan menyusun kerangka pemikiran serta hipotesis untuk memberikan 

arah pada penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN: Menjelaskan pendekatan yang digunakan, 

jenis penelitian, dan objek penelitian. Menguraikan metode pengambilan 

sampel untuk memilih sampel representatif, serta jenis dan sumber data yang 

mencakup data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data, seperti survei 

dan wawancara, serta metode analisis data juga dijelaskan untuk menunjukkan 

bagaimana data akan dianalisis dan diinterpretasikan. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Menyajikan temuan 

penelitian secara sistematis, termasuk data kualitatif yang mendukung tujuan 

penelitian. Hasil disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi. Pembahasan 

menginterpretasikan hasil, mengaitkannya dengan teori dan penelitian 

terdahulu, serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil, 

memberikan gambaran komprehensif mengenai hasil penelitian. 

5. BAB V PENUTUP: Merangkum temuan utama yang mendukung tujuan 

penelitian dan menjelaskan implikasi hasil terhadap pemahaman PPN. Bagian 

saran memberikan rekomendasi untuk praktik perpajakan yang lebih baik, guna 

meningkatkan kepatuhan dan efektivitas sistem perpajakan secara keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis mendalam mengenai 

implementasi PPN oleh PT. XYZ, kepatuhan PT. XYZ terhadap peraturan 

perpajakan yang berlaku, dan solusi tindak lanjut implementasi PPN pada PT. 

XYZ. Melalui pengumpulan dan pengolahan data yang relevan, Berikut adalah 

kesimpulan dari masing-masing tujuan penelitian: 

1. Implementasi PPN pada PT. XYZ dilakukan dengan pemahaman yang tepat 

terhadap transaksi BKP/JKP. Penyetoran PPN diatur dengan sistem 

terstruktur dan pembayaran dilakukan tepat waktu menggunakan e-Billing, 

didukung oleh tim pajak yang kompeten. Pelaporan PPN menggunakan 

sistem e-Faktur dan e-SPT sehingga mempermudah proses. Penerbitan faktur 

pajak dilakukan secara tepat waktu menggunakan aplikasi e-Faktur Host-to-

Host terintegrasi dengan ERP, meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas. 

Sistem perpajakan digital yang lengkap, termasuk e-Faktur, e-Billing, dan e-

SPT, menunjang kepatuhan yang tinggi. Pengendalian internal yang kuat 

melalui maker-checker system, rekonsiliasi rutin, audit internal, supervisi, dan 

pembaruan SOP memastikan integritas dan keandalan informasi. Pengarsipan 

dokumen pajak yang digital dan aman mendukung kemudahan audit serta 

transparansi. Komitmen PT. XYZ dalam memperoleh informasi peraturan 

perpajakan terbaru secara aktif memperkuat kepatuhan perusahaan terhadap 

regulasi yang berlaku. 

2. PT. XYZ telah mengimplementasikan PPN dengan baik melalui sistem ERP 

yang terintegrasi, mendukung pengelolaan kewajiban perpajakan secara 

efisien dan sesuai peraturan. Meskipun terdapat keterlambatan pelaporan pada 

bulan September dan Oktober, perusahaan telah memenuhi kewajiban 

penyetoran PPN tepat waktu. Penerapan tarif PPN sebesar 11% pada 

transaksi BKP dan JKP sesuai dengan UU HPP No. 7 Tahun 2021 Pasal 7 

ayat (1) mencerminkan komitmen perusahaan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. XYZ telah 

menerapkan berbagai indikator kepatuhan PPN yang efektif, termasuk 

pendaftaran dan kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) serta 
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pengukuhan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP). Pelaporan SPT PPN 

secara tepat waktu dan akurat, melakukan perhitungan dan pembayaran PPN 

sesuai ketentuan, serta menggunakan faktur pajak yang sesuai untuk setiap 

transaksi. Kepatuhan administratif dalam menyimpan dokumen dan bukti 

transaksi, partisipasi dalam program edukasi perpajakan, dan penggunaan 

sistem perpajakan digital juga menjadi bagian penting dari praktik perpajakan 

perusahaan. Evaluasi dan audit internal yang rutin, pengendalian internal 

yang kuat, serta pengarsipan dokumen pajak secara digital mendukung 

transparansi dan akuntabilitas. Komitmen PT. XYZ untuk memperoleh 

informasi peraturan perpajakan terbaru semakin memperkuat kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku, menciptakan praktik perpajakan yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

3. Solusi untuk meningkatkan implementasi PPN di PT. XYZ meliputi 

optimalisasi e-Faktur dan e-Billing melalui pelatihan karyawan, peningkatan 

pemanfaatan e-SPT/Coretax dengan audit menyeluruh, serta penguatan 

pengendalian internal melalui evaluasi mekanisme yang ada. Selain itu, 

penyempurnaan prosedur penyetoran PPN, pengelolaan dokumen pajak yang 

lebih baik, dan pembentukan tim monitoring informasi perpajakan juga 

penting. PT. XYZ perlu menangani keterlambatan pelaporan dengan analisis 

mendalam dan menyusun rencana tindakan untuk mencegah masalah serupa 

di masa depan. Peningkatan pelatihan dan kesadaran karyawan tentang 

kepatuhan perpajakan akan membantu menciptakan budaya kepatuhan yang 

lebih kuat. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran kepada PT. XYZ yang diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kepatuhan dalam implementasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Saran-saran ini 

mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan pajak dan 

penguatan sistem internal perusahaan. Berikut adalah saran yang diberikan: 

1. Peningkatan sistem pengendalian internal agar PT. XYZ melakukan evaluasi 

dan perbaikan terhadap sistem pengendalian internal yang ada. Hal ini 

mencakup penguatan mekanisme pengawasan dan audit internal untuk 

mengatasi potensi adanya keterlambatan pelaporan PPN. 
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2. Optimalisasi proses pelaporan pajak dengan merancang prosedur pelaporan 

pajak yang lebih efisien, termasuk penjadwalan yang jelas dan penggunaan 

pengingat otomatis. Dengan demikian, semua data yang diperlukan dapat 

disiapkan dan diverifikasi dengan baik sebelum tenggat waktu pelaporan. 

3. Program pelatihan dan kesadaran berkelanjutan bagi karyawan yang terlibat 

dalam pengelolaan pajak. Program ini menekankan pentingnya kepatuhan 

perpajakan dan prosedur pelaporan yang tepat, guna meningkatkan 

pemahaman dan tanggung jawab karyawan dalam pelaporan di masa 

mendatang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Hasil Wawancara Karyawan Pajak PT. XYZ 

Transkrip wawancara dengan PT. XYZ 

Informan : Karyawan pajak PT. XYZ 

Waktu  : 3 Juni 2025 

1. Bagaimana prosedur penerapan PPN pada PT. XYZ? 

Penerapan PPN di PT. XYZ dilakukan untuk setiap transaksi atas Barang Kena 

Pajak (BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP). Sistem ERP secara otomatis 

mengenakan tarif 11% atas transaksi tersebut sesuai UU HPP, dan mencatat 

sebagai PPN keluaran. 

 2. Bagaimana prosedur pengenaan PPN pada PT. XYZ? 

Pengenaan PPN dilakukan berdasarkan identifikasi jenis transaksi. Bila termasuk 

BKP/JKP, sistem menghitung otomatis 11% dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP). 

Nilai tersebut tercantum dalam invoice yang dikeluarkan perusahaan. 

 3. Bagaimana prosedur penyetoran PPN pada PT. XYZ? 

PPN disetorkan paling pada akhir bulan berikutnya melalui sistem e-Billing DJP. 

Tim pajak membuat kode billing, lalu melakukan pembayaran melalui bank 

persepsi atau internet banking yang ditunjuk DJP. 

 4. Bagaimana prosedur pelaporan PPN pada PT. XYZ?  

Pelaporan dilakukan paling lambat pada akhir bulan berikutnya melalui e-Faktur 

DJP. PT. XYZ menyusun dan mengirim SPT Masa PPN, termasuk semua faktur 

keluaran dan masukan, serta perhitungan PPN terutang dan dokumen pendukung 

lainnya. 

 5. Bagaimana prosedur penerbitan faktur pajak pada PT. XYZ? 

Faktur Pajak Elektronik diterbitkan melalui aplikasi e-Faktur Host-to-Host (H2H) 

yang terhubung ERP. Penerbitan dilakukan saat barang diserahkan, jasa selesai, 

atau pembayaran diterima—mana yang lebih dahulu terjadi. 

 6. Apakah menggunakan sistem perpajakan digital? Jika menggunakan, apa 

sistem perpajakan digital yang digunakan oleh PT. XYZ?  

PT. XYZ menggunakan sistem perpajakan digital, meliputi: e-Faktur, e-Billing, e-

SPT/Coretax, dan sistem ERP terintegrasi. Semua proses perpajakan dikendalikan 

dalam ekosistem digital ini. 
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 7. Bagaimana pengendalian/evaluasi internal pada departemen pajak di PT. 

XYZ?  

Pengendalian internal dilakukan melalui maker-checker system, rekonsiliasi rutin 

antara laporan keuangan dan SPT, audit internal, supervisi oleh kepala bagian, dan 

pembaruan SOP sesuai regulasi terbaru. 

 8. Bagaimana  pengarsipan dokumen pajak pada PT. XYZ, Lalu jika ada 

audit bagaimana sistem penyampaian data dan informasi nya? 

Dokumen pajak diarsipkan secara digital dalam server internal dan cloud backup. 

Bila ada audit, data disampaikan melalui folder cloud, flashdisk terenkripsi, atau 

akses terbatas ke ERP sesuai permintaan auditor. 

 9. Darimana informasi yang ka resi dapatkan untuk mengetahuin peraturan 

perpajakan terbaru?  

Informasi perpajakan terbaru diperoleh dari website pajak.go.id, Ortax.id, update 

sistem Coretax, webinar konsultan, dan kanal resmi DJP di media sosial. 
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Lampiran B. Rekapitulasi PPN PT. XYZ Tahun 2024 

 

Gambar B.1 Masa Pelaporan dan Penyetoran PPN 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 2025 

 

 

Gambar B.2 PPN Kurang/Lebih Bayar dan DPP Penyerahan PPN 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 2025 
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Lampiran C. SPT Masa PPN bulan September dan Oktober PT. XYZ 

 

Gambar C.13 SPT Masa PPN bulan September 2024 (1) 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 2025 
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Gambar C.24SPT Masa PPN bulan September 2024 (2) 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 2025 
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Gambar C.35SPT Masa PPN bulan Oktober 2024 (1) 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 2025 
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Gambar C.46SPT Masa PPN bulan Oktober 2024 (2) 

Sumber: data diolah PT. XYZ, 202


